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Abstract 
Investors who want to have investment in Islamic stocks (saham syariah) need information about 
movement in Islamic stock price index in Indonesia Stock Exchange for Jakarta Islamic Index (JII).  This 
information can be obtained from domestic or foreign sources. Information from domestic source is 
including Interest Deposit Rate, Inflation Rate, Gross Domestic Product (GDP), and IDR Exchange Rate, 
while information from foreign source is such as stock price indices owned by other countries. The objective 
of this research was to the influence of Interest Deposit Rate, Inflation Rate, GDP, and Exchange IDR Rate 
on the JII both simultaneously and partially and to find out the independent variable that dominantly 
influences dependent variable. The results of simultaneous test (F test) indicated that all variable 
simultaneously generated significant effect on the JII.  In addition, the results of partial test (t test) showed 
that Interest Deposit Rate and Inflation Rate did not significantly influence the JII and the independent 
variable that dominantly influences is GDP. In contrast, GDP and IDR Exchange Rate had a significant 
effect on JII. The investors should consider information on macroeconomic indicators, particularly Interest 
GDP, Deposit Rate, Inflation Rate, and IDR Exchange Rate.  
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Abstrak 
Para Investor yang ingin berinvestasi di saham syariah membutuhkan informasi mengenai 
perkembangan indeks harga saham syariah di Bursa Efek Indonesia. Informasi tersebut dapat diperoleh 
dari dalam negeri maupun luar negeri. Informasi di dalam negeri seperti Tingkat Bunga Deposito, Tingkat 
Inflasi, Produk Domestik Bruto (PDB), dan Nilai Tukar Rupiah sedangkan informasi dari luar negeri 
seperti indeks harga saham milik negara lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
Tingkat Bunga Deposito, Tingkat Inflasi, PDB, dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Indeks harga saham 
Jakarta Islamic Index (JII), baik secara simultan, secara parsial dan mengetahui variabel bebas yang 
berpengaruh dominan terhadap variabel terikat. Hasil Uji Simultan (Uji F), menunjukkan bahwa semua 
variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap indeks harga saham JII. Sedangkan hasil uji 
parsial tingkat bunga deposito dan tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks harga 
saham JII. Sebaliknya variabel PDB dan Nilai Tukar Rupiah menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap indeks harga saham JII dan variabel yang berpengaruh dominan adalah PDB. Disarankan bagi 
investor untuk mempertimbangkan informasi mengenai indikator-indikator ekonomi makro, terutama PDB, 
Tingkat Bunga Deposito, Tingkat Inflasi, dan Nilai Tukar Rupiah. 
 
Kata kunci: Bunga Deposito, Inflasi, PDB, Nilai Tukar Rupiah, JII 
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PENDAHULUAN 
Pasar modal merupakan tempat 
bertemunya penjual dan pembeli dalam rangka 
memperjualbelikan modal atau efek dengan 
risiko untung atau rugi. Pasar modal berfungsi 
sebagai pengalokasian dana dari investor ke 
perusahaan atau institusi pemerintahan 
(Tandelilin, 2010: 62). Pasar modal di 
Indonesia terus berkembang seiring dengan 
bertambahnya usia, dan keadaan pun semakin 
menunjukkan bahwa efek semakin banyak 
peminatnya. Perkembangan ini, diantaranya 
dikarenakan adanya indikasi yang dihasilkan 
oleh para peneliti, maupun praktisi dalam 
melihat perkembangan pasar modal di 
Indonesia. 
Pertumbuhan pasar modal di Indonesia 
yang berkembang cukup baik, pada 
kenyataannya masih tergolong rentan terhadap 
makroekonomi dunia secara umum. Kondisi 
internal suatu negara tidak menutup 
kemungkinan dapat pula mempengaruhi kondisi 
pasar modal di negara tersebut. Berdasarkan 
tabel 1 perkembangan Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) di tahun 2007 mencapai nilai 
tertinggi dari tahun sebelumnya sebesar 
2.745,83 pada akhir penutupan Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) dan mengalami 
penurunan hingga menyentuh nilai terendahnya 
sebesar 1.355,41, hal ini dipengaruhi oleh 
terpuruknya perekonomian di AS secara 
keseluruhan dan berakibat pada timbulnya 
krisis perekonomian dunia, terutama Indonesia.  
Kondisi ini cukup berdampak pada 
penurunan indeks harga saham konvensional di 
pasar modal, oleh karena itu dunia mulai 
melirik kepada indeks harga saham syariah 
sebagai alternatif investasinya. Ditengah 
kemerosotan indeks saham konvensional, 
saham yang berbasis syariah tetap menunjukkan 
kemajuan yang diinformasikan melalui indeks 
harga saham Jakarta Islamic Index (JII). 
Menurut Muliaman, “Selama bulan Januari 
sampai bulan Maret 2013 terdapat tambahan 
dua saham syariah, sehingga besarnya pangsa 
pasar yaitu 58,68% dari total 547 saham 
(infobanknews.com). 
Indeks harga saham Jakarta Islamic Index 
(JII) pada tahun 2005 hingga 2007 mengalami 
peningkatan, walaupun pada tahun 2008 indeks 
harga saham Jakarta Islamic Index (JII) 
mengalami penurunan dari 493,01 menjadi 
216,19. Penurunan tersebut merupakan dampak 
dari krisis perekonomian global dan naiknya 
harga-harga komoditi pasar dunia yang 
berakibat pada menurunnya produksi 
perusahaan dan berpengaruh pada harga 
investasi di pasar modal. Pada tahun 2009 
hingga 2013 indeks harga saham Jakarta 
Islamic Index (JII) mengalami kenaikan 
walaupun ditengah terpuruknya krisis 
perekonomian dunia (www.idx.co.id). 
Indikator perekonomian merupakan 
faktor yang paling banyak mendapatkan 
perhatian dari para pelaku pasar modal. 
Berdasarkan penelitian oleh Wardhani (2008) 
dan Mulyani (2012) Tingkat bunga deposito, 
tingkat inflasi, Produk Domestik Bruto (PDB) 
dan nilai tukar rupiah memiliki kecendrungan 
untuk mempengaruhi pasar secara langsung. 
Dimana perubahan-perubahan tingkat bunga 
deposito, tingkat inflasi, PDB dan nilai tukar 
rupiah akan direspon oleh pasar modal, 
sehingga faktor-faktor tersebut sangat 
berpotensi untuk meningkatkan atau 
menurunkan harga saham. 
Deposito merupakan salah satu sarana 
investasi. Deposito dan tabungan merupakan 
produk dari perbankan. Perbedaan deposito dan 
tabungan yaitu terletak dalam memberikan 
tingkat suku bunga. Suku bunga deposito lebih 
tinggi dibandingkan dengan tabungan pada 
umumnya. Tingkat suku bunga merupakan 
biaya sewa uang atas penggunaan modal, hal ini 
merupakan salah satu pertimbangan investor 
dalam berinvestasi dalam bentuk deposito. 
Apabila bank menaikkan tingkat suku bunga 
deposito, investor yang semula menanamkan 
modal di bursa saham akan menarik modalnya 
secara besar-besaran dan memindahkannya ke 
deposito. Kondisi ini akan mempengaruhi 
pergerakan harga saham dan berdampak pada 
penurunan nilai harga saham. Sebaliknya, 
apabila bank menurunkan tingkat suku bunga 
deposito investor cenderung menarik kembali 
modalnya dan memasukkan kembali ke pasar 
modal yang dapat memberikan return yang 
lebih tinggi. 
Inflasi salah satu indikator yang menjadi 
informasi penting dalam pengambilan 
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keputusan investasi. Inflasi dapat diartikan 
sebagai kenaikan harga saham secara umum 
yang terjadi secara terus menerus atas sebagian 
besar barang dan jasa. Kenaikan inflasi akan 
berdampak pada naiknya harga bahan baku. 
Kenaikan harga bahan baku akan 
mengakibatkan turunnya produktifitas 
perusahaan dan pada akhirnya akan 
mengakibatkan turunnya profitabilitas 
perusahaan, sehingga akan berdampak pada 
menurunnya deviden dan prospek perusahaan. 
Menurunnya prospek perusahaan go public 
akan berdampak pada menurunnya minat 
investor untuk berinvestasi dan menurunnya 
harga indeks saham. 
PDB merupakan jumlah barang dan jasa 
yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam 
negeri. Apabila produksi barang dan jasa suatu 
negara mengalami peningkatan maka 
perekonomian negara bergerak positif. PDB 
merupakan salah satu indikator pertumbuhan 
ekonomi negara. Meningkatnya PDB 
menandakan perekonomian semakin baik dan 
ditandai dengan perbaikan tingkat kesejahteraan 
perekonomian masyarakat. Perekonomian yang 
baik akan menciptakan iklim investasi, 
investasi lokal maupun investasi asing untuk 
berinvestasi di pasar modal. 
Naik turunnya nilai tukar valuta asing 
menjadi salah satu dampak bagi keseluruhan 
dunia usaha. Kurs valas mencerminkan 
keseimbangan permintaan dan penawaran 
terhadap mata uang dalam negara dan mata 
uang asing. Sebagai mata uang yang diterima di 
perdagangan Internasional, dollar AS 
digunakan oleh sebagian besar negara di dunia 
untuk menilai pergerakan mata uang mereka 
termasuk negara Indonesia. Negara Indonesia 
menganut sistem Floating Exchange Rate, 
dimana nilai tukar rupiah ditentukan oleh 
kekuatan permintaan dan penawaran pada pasar 
uang. Sehingga perubahan nilai tukar rupiah 
akan mempengaruhi indeks harga saham. 
Melemahnya kurs dollar AS akan menarik 
minat investor untuk berinvetasi dalam dollar 
AS. Jika investasi di pasar modal kurang 
diminati, maka indeks harga saham akan turun. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh variabel tingkat bunga 
deposito, inflasi, Produk Domestik Bruto (PDB) 
dan nilai tukar rupiah secara simultan, parsial, 
dan variabel yang berpengaruh dominan 
terhadap harga indeks saham Jakarta Islamic 
Index (JII). 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian terkait pengaruh tingkat bunga 
deposito, tingkat inflasi, Produk Domestik 
Bruto (PDB) dan nilai tukar rupiah terhadap 
indeks harga saham Jakarta Islamic Index (JII) 
sudah dilakukan oleh beberapa penelitian 
sebelumnya yaitu sebagai berikut: 
Wardhani (2008) 
Penelitian yang dilakukan oleh Wardhani yang 
berjudul “Pengaruh Tingkat Bunga Deposito, 
Tingkat Inflasi, dan Kurs Valas Dollar Amerika 
terhadap IHSG di BEI”. Menunjukkan bahwa 
variabel tingkat bunga deposito, tingkat inflasi, 
dan kurs valas dollar Amerika terhadap Rupiah 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
signifikan secara simultan terhadap IHSG. 
Pengaruh secara parsial terbukti perubahan 
tingkat bunga deposito dan inflasi berpengaruh 
signifikan terhadap perubahan IHSG. Variabel 
kurs valas dollar Amerika terhadap Rupiah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perubahan IHSG. 
Mulyani (2012) 
Penelitian yang dilakukan oleh Mulyani yang 
berjudul “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku 
Bunga, Nilai Tukar Rupiah, dan PDB terhadap 
JII”. Hasil parsial menunjukkan inflasi dan 
PDB berpengaruh positif terhadap JII, suku 
bunga dan nilai tukar rupiah berpengaruh 
negatif terhadap JII. Hasil uji simultan 
menunjukkan semua variabel bebas secara 
simultan berpengaruh terhadap JII. 
 
KAJIAN TEORITIS 
Investasi  
Berkembangnya ekonomi suatu negara 
diiringi dengan peningkatan produksi suatu 
perusahaan. Menambah kuota produksi suatu 
perusahaan membutuhkan tambahan dana yang 
memadai, investasi dari pihak yang memiliki 
kelebihan dana sangat dibutuhkan perannya. 
Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana 
atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada 
saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah 
keuntungan di masa mendatang (Tandelilin, 
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2010: 2). Investasi merupakan penanaman 
sejumlah dana atau sumber daya lainnya untuk 
dialokasikan membeli sebuah produk bukan 
berupa barang yang dilakukan saat ini. Manfaat 
dari penanaman modal atau sumber daya lain 
adalah mendapatkan sebuah keuntungan dimasa 
yang akan datang.  
 
Pasar Modal 
Berinvestasi membutuhkan fasilitas untuk 
melakukan aktivitas jual beli modal. Adanya 
fasilitas yang memadai memudahkan investor 
dalam bertransaksi dengan pihak emiten. Pasar 
modal adalah pertemuan antara pihak yang 
memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 
membutuhkan dana dengan cara memperjual-
belikan sekuritas (Tandelilin, 2010:26). Pada 
dasarnya pasar modal adalah tempat 
bertemunya pihak yang memiliki kelebihan 
dana dengan pihak yang membutuhkan dana 
dengan memperjualbelikan surat-surat berharga 
baik dalam bentuk saham atau obligasi. 
Berkembangan sistem modern menuntut adanya 
sistem baru di berdagangan efek di Indonesia. 
Perdagangan efek mulai menggunakan sistem 
komputerisasi dan sebagian besar telah 
menggunakan internet tujuannya 
mempermudah investor dalam memantau objek 
sahamnya. Peran pasar modal tergantikan 
dengan sistem komputerisasi sehingga pasar 
modal sebagai penyediaan sistem dan 
mekanisme jual-beli efek secara komputerisasi. 
 
Indeks Harga Saham 
Indeks Harga Saham adalah indikator 
yang menunjukkan pergerakan harga saham 
(Hadi, 2013:184). Pengertian lainnya Indeks 
Harga Saham adalah indikator yang 
mencerminkan kinerja saham-saham di pasar 
(Tandelilin, 2010: 86). Berdasarkan beberapa 
pendapat tersebut, pada dasarnya indeks harga 
saham adalah menggambarkan kinerja saham 
baik individual maupun kolektif sehingga dapat 
diketahui apakah kondisi pasar sedang aktif 
atau lesu. 
 
Indeks Harga Saham Jakarta Islamic Index 
(JII) 
Indeks harga saham Jakarta Islamic Index 
(JII) merupakan salah satu indeks di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Pada tanggal 3 Juli 2000, PT 
Bursa Efek Indonesia bekerja sama dengan PT 
Danareksa Investment Management (DIM) 
membentuk indeks saham yang berbasis syariah 
yaitu indeks harga saham Jakarta Islamic Index 
(JII). Indeks ini diharapkan menjadi tolak ukur 
kinerja saham-saham yang berbasis syariah 
serta untuk mengembangkan pasar modal 
syariah. Jakarta Islamic Index (JII) terdapat 30 
saham yang dipilih sesuai dengan syarat-syarat 
yang telah ditentukan.  
 
Tingkat Bunga Deposito 
Pengertian tingkat bunga deposito adalah 
nilai yang harus diberikan oleh pihak bank 
kepada nasabah sebagai imbalan atas simpanan 
nasabah saat ini yang akan dikembalikan bank 
pada kemudian hari 
(www.financial.bisnis.com). Pada dasarnya 
tingkat bunga deposito adalah imbalan atas 
uang nasabah yang disimpan di bank yang 
kemudian hari uang tersebut akan dikembalikan 
kepada nasabah pada kurun waktu tertentu. 
Sedangkan deposito yaitu sejenis produk 
perbankan dimana nasabah dapat menyimpan 
uang di bank dan dapat diambil pada waktu 
tertentu. Salah satu kelebihan dari deposito 
yaitu tingkat suku bunga deposito lebih besar 
dari tingkat bunga tabungan biasanya. 
 
Inflasi 
Inflasi adalah kenaikan harga barang-
barang yang bersifat umum dan terus-menerus 
(Rahardja, 2008: 165). Bahwasanya inflasi 
adalah suatu kondisi perekonomian suatu 
negara dimana tingkat harga meningkat secara 
terus-menerus atas sebagian barang atau jasa 
dan mempengaruhi individu atau kelompok. 
Apabila kenaikan harga suatu barang atau jasa 
bersifat sementara tidak disebut inflasi.  
Produk Domestik Bruto (PDB) 
Produk Domestik Bruto (PDB) yaitu nilai 
barang-barang dan jasa-jasa yang 
diproduksikan di dalam negara tersebut dalam 
satu tahun tertentu (Sukirno, 2006: 34). 
Pendapat lainnya PDB adalah total nilai (dalam 
satuan mata uang) dari semua produk akhir, 
baik berupa barang maupun jasa, di suatu 
negara (Djohanputro, 2006: 61). 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
 
Berdasarkan pengertian tersebut maka 
dapat disimpulkan Produk Domestik Bruto 
(PDB) adalah pendapatan total dan pengeluaran 
total nasional atas output barang dan jasa pada 
kurun waktu tertentu. PDB dapat diartikan nilai 
barang dan jasa dalam suatu negara yang 
diproduksikan oleh faktor-faktor produksi milik 
warga negara tersebut atau warga negara asing. 
PDB dapat mencerminkan perekonomian suatu 
negara, apabila semakin tinggi PDB sebuah 
negara maka dapat diartikan kondisi 
perekonomian negara tersebut semakin bagus.  
 
Nilai Tukar Rupiah 
Pengertian nilai tukar mata uang asing 
secara bebas dapat diartikan sebagai mata uang 
yang dikeluarkan dan digunakan sebagai alat 
pembayaran yang sah di negara lain (Berlianita, 
2005: 1). Nilai tukar rupiah pada dasarnya 
merupakan alat pembayaran yang dikeluarkan 
oleh suatu negara untuk melakukan transaksi 
ekonomi keuangan internasional dan 
mempunyai catatan kurs resmi pada bank 
sentral. Pembayaran valuta asing ini terjadi oleh 
dua negara atau lebih, negara yang melakukan 
pembayaran transaksi akan membayar sesuai 
dengan permintaan mata uang asing yang 
diminta oleh lawan negara transaksinya. 
 
METODOLOGI 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian explanatory (penjelasan) yaitu 
penelitian yang bertujuan menelaah kausalitas 
antar variabel yang menjelaskan suatu 
fenomena tertentu (Zulganef, 2008:11). Metode 
pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yaitu menelaah data-data 
numerik (angka) yang diolah dengan metode 
SPSS versi 16.0 for Windows. Metode SPSS 
versi 16.0 for Windows akan memberikan 
kesimpulan atas jawaban dari hipotesis 
penelitian ini yaitu adanya praduga hubungan 
atau pengaruh antar variabel tingkat bunga 
deposito, tingkat inflasi, Produk Domestik 
Bruto (PDB) dan nilai tukar rupiah terhadap 
indeks harga saham Jakarta Islamic Index (JII). 
Populasi dalam penelitian ini yaitu tingkat 
bunga deposito, tingkat inflasi, Produk 
Domestik Bruto (PDB), nilai tukar rupiah dan 
indeks harga saham Jakarta Islamic Index (JII) 
selama periode 2009 hingga 2013.Teknik 
penentuan sampel pada penelitian ini 
menggunakan sampling jenuh. Sampel dalam 
penelitian ini adalah data triwulan selama 5 
tahun, mulai tahun 2009-2013, meliputi tingkat 
bunga deposito, tingkat inflasi, Produk 
Domestik Bruto (PDB), nilai tukar rupiah dan 
indeks harga saham Jakarta Islamic Index (JII). 
Penelitian ini menggunakan data sekunder 
berupa time series. Data sekunder yang 
dimaksud adalah data tingkat bunga deposito, 
tingkat inflasi, nilai tukar rupiah diperoleh dari 
website Bank Indonesia (www.bi.go.id), data 
Produk Domestik Bruto (PDB) dari website 
Badan Pusat Statistika (www.bps.go.id) dan 
indeks harga saham Jakarta Islamic Index (JII) 
yang diperoleh dari Pojok Bursa Efek Indonesia 
yang berada di Universitas Brawijaya Malang. 
 
TEKNIK ANALISIS 
Analisis Statistik Deskriptif 
Tujuan penggunaan metode statistik 
deskriptif yaitu untuk memberikan gambaran 
atau deskripsi suatu data, seperti variasi data 
seberapa jauh data bervariasi dari rata-ratanya, 
median data dan sebagainya. 
 
Analisis Statistik Inferensial 
Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan varaibel bebas dan 
variabel terikat yang saling mempengaruhi 
sehingga diperlukan dengan uji analisis regresi 
linier berganda. Persamaan dari analisis regresi 
linier berganda adalah sebagai berikut: 
Dimana: 
 
 
 
Y =indeks harga saham Jakarta Islamic 
Index (JII) 
a =konstanta 
b1...b4 =koefesien regresi X1 ... X2 
X1 =variabel tingkat bunga deposito dalam 
% 
X2 =variabel tingkat inflasi dalam % 
X3 =variabel produk domestik bruto dalam 
% 
X4 =variabel nilai tukar rupiah 
(menggunakan kurs Dolar Amerika) 
e =variabel eror, dengan asumsi e = 0 
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Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini memiliki satuan yang berbeda-beda, maka 
dilakukan penyesuaian atau penyederhanaan 
terhadap data dari variabel-variabel tersebut. 
Penyesuaian atau penyederhanaan data 
dilakukan dengan mentransformasikan data 
dalam bentuk log natural (ln). 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik didalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui kondisi dari 
variabel yang digunakan. Uji asumsi yang baik 
yaitu tidak terjadi multikolonieritas, 
autokorelasi, heteroskedatisitas, dan terjadi 
distribusi normalitas. Uji klasik akan dijelaskan 
sebagai berikut:  
Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2006: 105) untuk mengetahui 
ada atau tidaknya multikolineritas dalam model 
regresi adalah dilihat dari (1) nilai tolerance 
dan lawannya (2) variance inflation factor 
(VIF). Nilai yang umumnya dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolineritas adalah 
nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai 
VIF ≥ 10 
Uji Heteroskedastisitas 
Mengetahui ada tidaknya masalah ini dilakukan 
uji white heterokedastisitas. 
Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2006:100) untuk mendeteksi 
adanya autokorelasi dapat dilakukan uji statistik 
melalui uji Durbin–Watson (DW test).  
Uji Normalitas 
Pada umumnya normalitas dapat dideteksi 
dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat 
histogram dari residualnya. 
 
Uji Hipotesis 
Koefesien Determinasi (R
2
) 
Koefesien determinasi merupakan besaran yang 
memberikan informasi goodness of fit dari 
persamaan regresi, yaitu memberikan proporsi 
atau persentase kekuatan pengaruh variabel 
yang menjelaskan (X1, X2, X3, X4) secara 
simultan terhadap variasi dari variabel 
dependen (Y).  
Uji Simultan (Uji F) 
Dasar pengambilan keputusannya adalah 
dengan menggunakan taraf signifikan, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Apabila taraf signifikan hasil ≤ taraf 
signifikan yang disyaratkan (α = 5%), 
maka H0 ditolak. 
2) Apabila taraf signifikan hasil > taraf 
signifikan yang disyaratkan (α = 5%), 
maka H0 diterima. 
Uji Parsial (Uji t-statistik) 
Dasar pengambilan kepustusan adalah dengan 
menggunakan taraf signifikan, yaitu: 
1) Apabila taraf signifikan hasil ≤ taraf 
signifikan yang disyaratkan (α=5%), 
maka H0 ditolak. 
2) Apabila taraf signifikan hasil > taraf 
signifikan yang disyaratkan (α=5%), 
maka H0 diterima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Hipotesis 1  
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), 
dimana (Sig.) sebesar 0.000 atau kurang dari 
taraf signifikan yang disyaratkan (0.000<0,05), 
maka hipotesis pertama yang menyatakan 
bahwa variabel tingkat bunga deposito, tingkat 
inflasi, Produk Domestik Bruto (PDB), dan 
nilai tukar rupiah secara simultan signifikan 
pengaruhnya terhadap Jakarta Islamic Index 
(JII) dapat diterima. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian Whardani (2008) dan 
Mulyani (2011) yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara tingkat 
bunga deposito, tingkat inflasi, Produk 
Domestik Bruto (PDB) dan nilai tukar rupiah. 
Selain hasil uji simultan, hasil nilai 
koefesien determinasi (Adjusted R Square) 
menunjukkan bahwa indeks harga saham 
Jakarta Islamic Index (JII) dipengaruhi oleh 
tingkat bunga deposito, tingkat inflasi, Produk 
Domestik Bruto (PDB) dan nilai tukar rupiah 
sebesar 0.827 atau 82%. Artinya varaiabel 
bunga tingkat deposito, tingkat inflasi, Produk 
Domestik Bruto (PDB) dan nilai tukar rupiah 
dapat menjelaskan atau mempengaruhi 
fluktuasi indeks harga saham Jakarta Islamic 
Index (JII) sebesar 82%, sedangkan sisanya 
18% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di 
luar penelitian ini. 
 
Hasil Penelitian Hipotesis 2 
Variabel Tingkat Bunga Deposito 
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Berdasarkan hasil penelitian statistik, 
diketahui bahwa tingkat bunga deposito secara 
parsial mempunyai pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap indeks harga saham Jakarta 
Islamic Index (JII), hal ini ditunjukkan oleh 
koefesien regresi tingkat bunga deposito (X1) 
sebesar -0,099 dengan nilai sig t lebih besar dari 
taraf signifikan yang disyaratkan (0.500>0,05), 
yang artinya H0 diterima dan Ha ditolak.  
Variabel Tingkat Inflasi 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, 
diketahui bahwa tingkat inflasi secara parsial 
mempunyai pengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap indeks harga saham Jakarta 
Islamic Index (JII), hal ini ditunjukkan oleh 
koefesien regresi tingkat inflasi (X2) sebesar 
0,040 dengan nilai sig t lebih besar dari taraf 
signifikan yang disyaratkan (0.741>0.05), yang 
artinya H0 diterima dan Ha ditolak.  
Variabel Produk Domestik Bruto (PDB) 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, 
diketahui bahwa variabel Poduk Domestik 
Bruto (PDB) secara parsial mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 
harga saham Jakarta Islamic Index (JII), hal ini 
ditunjukkan oleh koefesien regresi Produk 
Domestik Bruto (X3) sebesar 0,892 dengan nilai 
sig t lebih kecil dari taraf signifikan yang 
disyaratakan (0,000<0,05), yang artinya H0 
ditolak dan Ha diterima.  
 
Variabel Nilai Tukar Rupiah 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, 
diketahui bahwa variabel nilai tukar rupiah 
secara parsial mempunyai pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap indeks harga saham Jakarta 
Islamic Index (JII), hal ini ditunjukkan oleh 
koefesien regresi nilai tukar rupiah (X4) sebesar 
-0,403 dengan nilai sig t lebih kecil dari taraf 
signifikan yang disyaratkan (0,002<0,05), yang 
artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
Hasil Penelitian Hipotesis 3 
Berdasarkan hasil Uji t dapat diketahui 
yang memiliki pengaruh dominan terhadap 
indeks harga saham Jakarta Islamic Index (JII) 
adalah variabel Produk Domestik Bruto (PDB). 
Pada tabel rekapitulasi analisis regresi linier 
berganda pada kolom standardized coefficients 
beta, terlihat variabel Produk Domestik Bruto 
(PDB) memiliki nilai beta yang paling tinggi 
yaitu sebesar 0,892 dan memiliki nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari taraf yang 
disyaratkan (α=0,05) yaitu 0.000. berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 
Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan 
variabel yang berpengaruh dominan terhadap 
indeks harga saham Jakarta Islamic Index (JII).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
IV, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Tingkat Bunga Deposito, Tingkat Inflasi, 
Produk Domestik Bruto (PDB), dan Nilai 
Tukar Rupiah simultan pengaruhnya 
terhadap indeks harga saham Jakarta Islamic 
Index (JII). Besarnya pengaruh yang 
disebabkan oleh keempat variabel 
independen tersebut adalah sebesar 82%, 
sedangkan sisanya sebesar 18% dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a) Tingkat bunga deposito secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap indeks harga 
saham Jakarta Islamic Index (JII). 
b) Tingkat inflasi secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap indeks harga saham 
Jakarta Islamic Index (JII). 
c) Produk Domestik Bruto (PDB) secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap indeks harga saham Jakarta 
Islamic Index (JII). 
d) Nilai Tukar Rupiah secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap indeks harga saham Jakarta 
Islamic Index (JII). 
3. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diketahui 
bahwa variabel Produk Domestik Bruto 
(PDB) merupakan variabel yang 
berpengaruh dominan terhadap indeks harga 
saham Jakarta Islamic Index (JII). 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka 
saran yang dapat diberikan melalui hasil 
penelitian ini baik pada investor, perusahaan, 
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pemerintah, dan untuk pengembangan 
penelitian yang lebih lanjut adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi investor yang hendak melakukan 
investasi pada saham-saham JII, disarankan 
untuk lebih mempertimbangkan informasi 
yang berasal dari dalam negeri (internal) 
seperti Produk Domestik Bruto (PDB), 
tingkat bunga deposito, tingkat inflasi, dan 
nilai tukar rupiah. Informasi tersebut 
diperlukan untuk memprediksi fluktuasi 
indeks harga saham Jakarta Islamic Index 
(JII) yang diperlukan untuk pengambilan 
keputusan yang tepat. 
2. Bagi perusahaan sebelum melakukan 
kebijakan ekspor-impor atau kebijakan 
operasional lainnya dapat menggunakan 
informasi terkait tingkat bunga deposito, 
tingkat inflasi, Produk Domestik Bruto 
(PDB), dan nilai tukar rupiah sebagai 
pertimbangan agar manajemen tidak salah 
menentukan kebijakan perusahaan sehingga 
dapat meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan dan dapat menarik minat 
investor untuk berinvestasi. 
3. Pemerintah harus lebih bijak di dalam 
mengendalikan dan mengatur kondisi-
kondisi ekonomi seperti tingkat bunga 
deposito, tingkat inflasi, Produk Domestik 
Bruto (PDB), dan nilai tukar rupiah agar 
perekonomian tetap stabil dan baik. 
Harapannya memberikan dampak kepada 
masyarakat untuk menanamkan modalnya 
pada pasar modal di Indonesia. 
4. Bagi penelitian lebih lanjut, terutama 
mengenai indeks harga saham Jakarta 
Islamic Index (JII), disarankan untuk 
menambah atau mempergunakan indikator 
lainnya yang berasal dari dalam negeri 
(internal) seperti ekspor-impor, tingkat 
pengangguran, jumlah uang beredar, dan 
faktor yang berasal dari luar negeri 
(eksternal) seperti harga logam mulia, harga 
minyak dunia dan indeks bursa negara lain. 
Selain itu, disarankan pula untuk menambah 
periode waktu penelitian agar dapat 
memperoleh hasil yang lebih mendekati 
dengan kondisi yang sebenarnya. 
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